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RINGKASAN

Limbah baja (mill scale) merupakan sisa dari proses pembuatan baja, masuk dalam kategori limbah bahan berbahaya dan beracun (B3). Tahun 2010 produksi limbah baja di Indonesia sekitar 800 ribu ton per tahun, jika dibandingkan dengan Jepang yang mencapai 20 juta ton. Setiap ton produksi baja menghasilkan 20 persen limbah baja. Kementerian Lingkungan Hidup menyatakan dengan tegas bahwa limbah baja masih termasuk dalam limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). Sesuai dengan peraturan yang berlaku, khususnya Peraturan Pemerintah No 85/1999 tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan beracun (B3), bijih baja termasuk dalam limbah B3 dari sumber yang spesifik yaitu dari kegiatan industri baja. Di Indonesia limbah baja belum mampu dikelola dengan baik. Dikarenakan limbah baja yang dihasilkan oleh industri baja Indonesia masih berbentuk bongkahan. Sehingga masih diperlukan tahapan-tahapan lain sebelum diolah menjadi produk lain yang aman digunakan dan bernilai ekonomis. Oleh karena itu perlu adanya perhatian dan penanganan khusus. Salah satu solusi yang ditawarkan dengan memanfaatkan limbah baja menjadi pigmen nano hematit dan maghemite sebagai aplikasi bahan dasar cat. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana cara memanfaatkan limbah baja menjadi pigmen nano hematit dan maghemite dan bagaimana metode dan konsentrasi larutan oksidator peroksida yang tepat dalam memanfaatkan limbah baja menjadi pigmen nano hematit dan maghemite sebagai aplikasi bahan dasar cat. Sesuai dengan topik rumusan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yaitu menngetahui cara memanfaatkan limbah baja menjadi pigmen nano hematit dan maghemite sebagai aplikasi bahan dasar cat. Selanjutnya mengetahui metode dan konsentrasi larutan oksidator peroksida yang tepat dalam memanfaatkan limbah baja menjadi pigmen nano hematit dan maghemite sebagai aplikasi bahan dasar cat. Hasil penelitian tersebut dapat membawa manfaat bagi masyarakat, lingkungan, pengembangan IPTEK dan bagi peneliti lain. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui suatu gejala atau pengaruh yang timbul sebagai akibat dari adanya perlakuan tertentu. Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana pengaruh larutan peroksida terhadap pembuatan pigmen nano hematit dan maghemite sebagai aplikasi bahan dasar cat. Jenis penelitian kuantitatif dengan perbandingan perlakuan perbandingan volume larutan peroksida dengan 6 taraf, yaitu 10 ml, 20 ml, 30 ml, 40 ml, 50 ml, dan 60 ml dalam setiap pembuatan pigmenya. Dari metode tersebut diharapkan dapat membuat pigmen nano hematit dan maghemite yang berkualitas dari bahan dasar limbah baja, sehingga dari hasil tersebut dapat diimplementasikan sebagai bahan dasar pembuatan cat.
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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang
Limbah baja (mill scale) merupakan sisa dari proses pembuatan baja, masuk dalam kategori limbah bahan berbahaya dan beracun (B3). Tahun 2010 produksi limbah baja di Indonesia sekitar 800 ribu ton per tahun, jika dibandingkan dengan Jepang yang mencapai 20 juta ton. Setiap ton produksi baja menghasilkan 20 persen limbah baja (Gunawan et al, 2011).  Kementerian Lingkungan Hidup menyatakan dengan tegas bahwa limbah baja masih termasuk dalam limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). Sesuai dengan peraturan yang berlaku, khususnya Peraturan Pemerintah No 85/1999 tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan beracun (B3), bijih baja termasuk dalam limbah B3 dari sumber yang spesifik yaitu dari kegiatan industri baja.
Di Indonesia limbah baja belum mampu dikelola dengan baik. Dikarenakan limbah baja yang dihasilkan oleh industri baja Indonesia masih berbentuk bongkahan. Sehingga masih diperlukan tahapan-tahapan lain sebelum diolah menjadi produk lain yang aman digunakan dan bernilai ekonomis. Bukan hanya pengelohan limbah baja yang belum mampu dikelola dengan baik akan tetapi di Indonesia hampir semua bahan baku cat hingga kini masih 100% impor termasuk didalamnya material pigmen. Pigmen besi okosida didatangkan dari negara seperti Jerman, India, Cina, dan lainnya (Rahman, 2012). Oleh karena itu dari permasalahan tersebut perlu adanya perhatian dan penanganan khusus. Salah satu solusi yang ditawarkan dengan memanfaatkan limbah baja (mill scale) menjadi pigmen nano hematit cat besi untuk mengurangi limbah baja dengan cara mensintesis limbah baja dengan metode proses Laux. Metode proses Laux merupakan metode sintesis oksida baja menjadi produk yang dapat digunakan sebagai pigmen oksida besi dengan kekuatan warna yang sangat tinggi (Scholz, 2015). 
Oksida baja ditemukan dalam bentuk mineral oksida besi berupa magnetit (Fe3O4 ), maghemit (ɤ-Fe2O3) dan hematit (α-Fe2O3) (Putnis, 1992). Berdasarkan keunggulan sifat kemagnetannya,bahan oksida besi telah dimanfaatkan secara luas untuk berbagai produk seperti sensor, tinta, katalis, film tipis dan beberapa produk berteknologi nano partikel. Perkembangan teknologi nanopartikel didasarkan pada beberapa sifat optimum yang diperoleh melalui reduksi ukuran menjadi skala nanometer (Mahardika , 2007).
Pada penelitian ini pigmen yang digunakan yaitu bentuk baja oksida hematit (α-Fe2O3) dan maghemit (ɤ-Fe2O3) yang memiliki beberapa keunggulan diantaranya lebih ramah lingkungan nontoxicity, stabilitas kimia, kekuatan tinggi dalam pewarnaan, daya penutup, dan tahan lama (daya tahan baik) (Septityana, 2013). Selain itu pigmen yang dhasilkan diharapkan dapat menekan harga produk pigmen yang masih bergantung pada produk luar negeri, mengurangi potensi pencemaran limbah B3, menurunkan ketergantungan terhadap pigmen impor, dan cat yang dihasilkan anti bakteri dan kotor, serta sifat anti korosi yang lebih baik dibandingkan pigmen impor. Berdasarkan informasi-informasi diatas, maka dipandang perlu untuk mengkaji potensi pemanfaatan limbah baja (mill scale) yang banyak diproduksi industri baja di Indonesia untuk pigmen nano hematit cat besi sebagai solusi dalam mengatasi pencemaran lingkungan.
1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam program penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana cara memanfaatkan limbah baja menjadi pigmen nano hematit dan maghemite sebagai aplikasi bahan dasar cat ?
2. Bagaiman konsentrasi larutan oksidator peroksida yang tepat dalam memanfaatkan limbah baja menjadi pigmen nano hematit dan maghemite sebagai aplikasi bahan dasar cat ?
1.3 Tujuan 
Sesuai dengan topik rumusan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain:
1. Mengatahui cara memanfaatkan limbah baja menjadi pigmen nano hematit dan maghemite sebagai aplikasi bahan dasar cat .
2. Mengetahui konsentrasi larutan oksidator peroksida yang tepat dalam memanfaatkan limbah baja menjadi pigmen nano hematit dan maghemite sebagai aplikasi bahan dasar cat.
1.4 Luaran yang diharapkan
1. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada pemerintah dan masyarakat tentang solusi kreatif dan inovatif bahan dasar pembuatan bahan dasar cat yang dibuat dari memanfaatkan limbah baja menjadi pigmen nano hematit dan maghemite.
2. Bagi lingkungan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk mengurangi dampak pencemaran lingkungan dari segi fisika maupun kimia dalam rangka mewujudkan konservasi lingkungan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.
3. Bagi pengembangan IPTEK
Penilitian inovatif ini diharapkan dapat dijadikan salah satu alternatif solusi konkrit pengembangan bahan dasar pembuatan bahan dasar cat terbarukan dalam upaya mengurangi pencemaran limbah industri baja, sehingga dapat dikembangkan untuk pengembangan IPTEK.
4. Bagi peneliti lain
Manfaat dari penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi ilmiah kepada peneliti lain dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan atau penelitian lebih lanjut.

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Limbah Baja (Mill Scale)
Limbah baja (mill scale) merupakan sisa dari proses pembuatan baja, masuk dalam kategori limbah bahan berbahaya dan beracun (B3). Tahun 2010 produksi limbah baja di Indonesia sekitar 800 ribu ton per tahun, jika dibandingkan dengan Jepang yang mencapai 20 juta ton. Setiap ton produksi baja menghasilkan 20 persen limbah baja (Gunawan et al, 2011). 
Kementerian Lingkungan Hidup menyatakan dengan tegas bahwa limbah baja masih termasuk dalam limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). USA dan negara lainnya seperti Jepang mengatakan bahwa limbah baja termasuk dalam limbah khusus dan bukan limbah B3. Kalangan Industri baja mengharapkan agar limbah baja bisa dimanfaatkan untuk proyek infrastruktur. Sesuai dengan peraturan yang berlaku, khususnya Peraturan Pemerintah No 85/1999 tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan beracun (B3), bijih baja termasuk dalam limbah B3 dari sumber yang spesifik yaitu dari kegiatan Industri Baja. Sehingga perlu adanya peraturan dan kebijakan terkait pemanfaatan Limbah B3, sifat-sifat pencemar Logam B3, karakteristik limbah baja, sifat fisik dan kimia pemanfaatan limbah baja, dan pengelolaan lingkungan hidup pemanfaatan limbah baja.
2.2 Pigmen Nano
Kata Pigmen berasal dari bahasa latin yaitu pigmentu dan awalnya   menandakan sebuah warna dalam bidang pewarnaan, namun seiring berkembang waktu dikaitkan dalam bidang pewarnaan dekorasi. Dalam sumber lain pigmen merupakan optikal propertis yang tak terhitung aplikasinya, dalam segala bidang industri tidak dapat terlepas dari yang namanya pigmen mulai industri keramik, industri cat, industri plastik hingga  pengrajin  batik  juga  membutuhkan. Pigmen terbagi menjadi dua berdasarkan material penyusunnya, yaitu pigmen organik (dyes) yang larut dalam air dan pigmen anorganik (pigment) larut dalam solven (Rahman, 2012).
	Hematit mepakan salah satu biji besi yang paling banyak digunakan dalam industri pembuatan besi baja. Hematit berwarna hitam terkadang  mineral dan batuanya berwarna merah samapi coklat kemerahan. Pada umumnya pasif, kompak, terkadang memiliki permukaan yang berwara-warni, halus, dan merah kekuningan.
Mineral ini memiliki kekerasan 5,5-5,6 skala Mohs, berat jenisnya dari 5,2-5,3,  mudah pecah dan tidak mempunyai cleavage. Sayatan tipis hematit berwarna merah darah. Apabila hematit digoreskan, maka akan timbul goesan berwarna merah kehitaman. Warna tersebut yang dijadikan pigmen nano hematit yang memiliki beberapa keunggulan diantaranya lebih ramah lingkungan nontoxicity, stabilitas kimia, kekuatan tinggi dalam pewarnaan, daya penutup, dan tahan lama (daya tahan baik) (Septityana, 2013) 
2.3 Larutan Peroksida 
Hidrogen peroksida dikenal sebagai dihidrogen dioksida, hidrogen dioksida, oksidol dan peroksida, dengan rumus kimia H2O2, pH 4.5, cairan bening, tidak berwarna dan tidak berbau, dan lebih kental dari air. Memiliki sifat oksidator yang sangat kuat dan digunakan sebagai bahan pemutih, juga sebagai desinfektan. Hidrogen peroksida relatif tidak stabil dan mengalami dekomposisi secara perlahan dan melepaskan oksigen. Hidrogen peroksida dapat larut dalam air dan menyebabkan suasana asam, dan pH dipengaruhi oleh konsentrasinya, untuk pH 1 % larutan adalah 5.0-6.0 (Laurence , 2000).
2.4 Metode Proses Laux
Metode proses lauk merupakan metode yang menggunakan oksidator untuk mengoksidasi Fe menjadi ion Fe3+ serta membebaskan asam selama hidrolisis dan pembentukan pigmen (Buxbaum,2005). Proses Laux memberikan kontribusi signifikan untuk fitur kualitas yang luar biasa dari pigmen. Proses sumber daya yang efisien ini terutama digunakan untuk produksi oksida besi hitam, yang kemudian diproses lebih lanjut untuk diubah menjadi pigmen merah besi oksida. 
Awalnya, proses Laux secara eksklusif digunakan untuk memproduksi anilin (C6H5NH2) dari  nitrobenzene (C6H5NO2). Hanya tetapi pada tahun 1925 ahli kimia, Dr Laux, menemukan bahwa oksida besi menjadi produk sampingan dari reaksi ini dapat digunakan sebagai oksida pigmen besi dengan kekuatan warna yang sangat tinggi. Proses ini terutama digunakan untuk oksida besi hitam. Bukan hanya oksida besi hitam saja yang dihasilkan pada proses Laux akan tetapi pada reaksi ini juga dapat menghasilkan oksida besi kuning. Dari oksida besi hitam, juga memungkinkan untuk menghasilkan  pigmen besi oksida merah dalam tahap reaksi tambahan yang merupakan oksida hematit yang baik dibandingkan pigmen oksida besi yang lain (Scholz, 2015).

BAB 3. METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan tempat
Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Universitas Negeri Semarang selama 5 bulan yaitu Januari, Februari, Maret, April dan Mei.
3.2 Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah limbah baja.
3.3 Variabel penelitian
a. Variabel bebas: Variasi volume larutan peroksida (H2O2) 10 ml, 20 ml, 30 ml, 40 ml, 50 ml, dan 60 ml pada setiap limbah 100 gram.
b. Variabel terikat: Intensitas cahaya (candela) yang dihasilkan dari karakterisasi menggunakan XRD.
3.4 Metode dan jenis penelitian yang digunakan
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui suatu gejala atau pengaruh yang timbul sebagai akibat dari adanya perlakuan tertentu (Notoatmodjo, 2002). Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana pengaruh larutan peroksida terhadap limbah baja sebagai bahan pembuatan pigmen nano hematit dan maghemite. Jenis penelitian kuantitatif dengan perbandingan yaitu perbandingan perlakuan atau larutan dengan 6 taraf, yaitu 10 ml, 20 ml, 30 ml, 40 ml, 50 ml, dan 60 ml pada setiap reaksi pembuatan pigmen.
3.5 Teknik analisis data
Analisis data yang dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif dengan berdasarkan landasan ilmiah yang berasal dari jurnal ilmiah dan textbook.
3.6 Tahapan pelaksanaan kegiatan 
Terdiri dari persiapan sampel penelitian dan pelaksanaan penelitian yaitu:
a. Persiapan bahan dan alat
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah limbah baja, larutan H2SO4, larutan H2O2, kertas saring, dan aquades. Sedangkan alat yang digunakan adalah grinding (milling), gelas kimia 500 ml, gelas ukur 100 ml, hot plate, furnace, gelas corong, erlenmeyer 250 ml, spatula, pipet tetes, cawan, timbangan digital, dan XRD.
b. Pelaksanaan penelitian.
Pelaksanaan penelitian dimulai dengan:
1. Pembuatan Oksida Baja
Penyediaan oksida baja atau mill scale dilakukan melalui proses ekstraksi dan penggilingan sampai berukuran nano yaitu 400 mesh. Hasil ektraksi  digunakan sebagai bahan pembuatan larutan awal (precursor). Larutan precursor tersebut terdiri dari ion alkali ferric dan ferrous (Aji, 2007).
2. Pembuatan Precursor
Proses pembuatan precursor dilakukan pada suhu ruang dengan mereaksikan 100 gram mill scale 400 mesh dan 50 ml asam sulfat (H2SO4) 12 M yang sebelumnya telah diencerkan dengan aquades 200 ml. Sehingga larutan yang terbentuk adalah besi sulfat FeSO4 yang mempunyai ion Fe2+  sehingga berwarna merah. Penyaringan dilakukan untuk memisahkan larutan FeSO4 dengan mill scale yang tidak bereaksi, kemudian diperoleh larutan murni FeSO4.

3. Pembuatan Pigmen
Untuk membuat pigmen merah, maka diperlukan ion Fe3+ dengan memakai larutan oksidator peroksida (H2O2) karena larutan peroksida menaikkan bilangan oksidasi Fe. Selanjutnya menggunakan pipet tetes dengan variasi larutan H2O2 20 ml, 40 ml, 60 ml mereaksikan dengan larutan FeSO4. Ketika direaksikan keluar gas hidrogen dan larutan FeSO4 menjadi merah dengan reaksi kimia sebagai berikut:
2FeSO4 (aq) + H2SO4 (aq) + H2O2(l)  Fe2(SO4)3(aq) + 2H2O(l)
Larutan peroksida sangat reaktif jika bercampur dengan besi, dan menghasilkan larutan Fe2(SO4)3. Mengupkan dengan hot plate  suhu 100oC selama 2 jam. Sampel yang dihasilkan berbentuk seperti lumpur bercampur gel dan berwarna merah kecoklatan. Tujuan memakai larutan FeSO4  agar mendapatkan ukuran nanopartikel dan bertekstur halus, apabila menggunakan endapan sisa hasil reaksi mill scale dengan asam sulfat yang tidak bereaksi, maka ukuran yang didapat lebih besar dan bertekstur kasar. 
4. Karakterisasi XRD
Setelah proses penguapan selesai, selanjutnya kalsinasi dengan furnace dengan suhu 500 oC dan selama 2 jam. Digunakan suhu tinggi agar senyawa selain hematit dapat menguap. Hasil furnace menunjukkan sampel berwarna merah pada semua variasi H2O2 dan berukuran nano serta bertekstur halus. Masing-masing sampel dikarakterisasi menggunakan XRD untuk mengetahui fasa bahan, intensitas, massa jenis. Parameter tersebut dihasilkan dari difraksi sinar x terhadap sampel dengan sudut bragg 10o-80o. Karakterisasi dilakukan dengan meletakkan sampel di preparat dan memasukan ke dalam tabung XRD, data ditampilkan oleh layar monitor pada komputer, selanjutnya diolah menggunakan software match. 
c. Penarikan kesimpulan
Berdasarkan hasil pengumpulan data dan analisis data yang diperoleh maka dapat ditarik suatu kesimpulan berkaitan dengan limbah baja terhadap pembuatan pigmen yaitu nano hematit dan maghemite yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan teknologi cat.

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL  KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
Anggaran biaya kegiatan pada program penelitian ini adalah sebagai berikut:

       Tabel 1. Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	Rp 3.132.000,00

	2
	Bahan habis pakai
	Rp 4.245.800,00

	3
	Perjalanan
	Rp 2.933.500,00

	4
	Lain-lain: administrasi, publikasi, seminar, laporan, konsumsi, lainnya
	Rp 1.819.700,00

	Total Biaya Pengeluaran
	Rp 12.131.000,00




4.2 Jadwal Kegiatan
Jadwal kegiatan pada program penelitian ini adalah sebagai berikut:
            Diagram 1. Jadwal kegiatan
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Lampiran
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota, Biodata Dosen Pembimbing yang ditandatangani
1. Ketua Pelaksana
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	 Carnawi

	2
	Jenis Kelamin
	 Laki-laki

	3
	Program Studi
	 Pendidikan Kimia

	4
	NIM
	 4301413087

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	 Indramayu, 29 Agustus 1995

	6
	E-Mail
	 carnawi.navy@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	 087717696821


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 1 Juntiweden
	SMP Negeri 1 Karangampel
	SMA Negeri 1 Krangkeng

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
(tidak ada)
D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	        No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKMP. 

					Semarang, 19 April 2015
					Pengusul,





					(Carnawi)


2. Anggota I
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	 Mohamad Sobirin

	2
	Jenis Kelamin
	 Laki-laki

	3
	Program Studi
	 Fisika

	4
	NIM
	 4211412044

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kudus, 04 Agustus 1993

	6
	E-Mail
	sobsob12@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	085727799493


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1 MIJEN
	SMP N 1 KALIWUNGU
	SMA N 2 KUDUS

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	Seminar Nasional Mahasiswa Fisika
	Konduktivitas Listrik Elektroda Dari Arang Kayu Lamtoro  Dengan Doping Lem Fox

	20, Desember 2014 Universitas Negeri Semarang

	2
	Seminar Nasional Mahasiswa Fisika
	Pemanfaatan Bonggol Pisang sebagai Elektrolit Padat untuk Batu Baterai
	20, Desember 2014 Universitas Negeri Semarang


D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Juara 1 OSN Kebumian tingkat kabupaten
	Kemendiknas
	2011

	2
	Juara 2 OSN Kebumian tingkat kabupaten
	Kemendiknas
	2010


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKMP. 

				Semarang, 19 April 2015
				Pengusul,




				(Mohamad Sobirin)


3. Anggota II
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Junaedi Harmiansyah

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Fisika

	4
	NIM
	4211412040

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pati,19 Juni 1992

	6
	E-Mail
	junaediharmiansyah@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	08989876832


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1 Kedungwinong
	SMP N 1 Sukolilo
	SMA N 1 Kayen

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	1999-2004
	2005-2008
	2008-2011


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional
	Froco C1 V1(Penyimpan Makanan 2 Ruang Pemanas-Pendingin Non CFC Berbasis Termoelektrik Yang Hemat dan Ramah Lingkungan)
	25-29, Agustus 2014 ,Universitas Diponegoro

	2
	Seminar Paralel Pekan Ilmiah Fisika 25 Nasional 2014
	Aplikasi Metode Geolistrik Resistivitas Untuk Identifikasi Bawah Tanah Jalan Pawiyatan Luhur Untag
	14, September 2014, Universitas Negeri Semarang

	3
	Seminar Nasional Mahasiswa Fisika
	Efektivitas  Penambahan Getah Pelepah Pisang Kepok (Musa mcuminata balbisianacolla) pada Pigmen Kunyit (Curcuma domestica valet) untuk Mengatasi Kelunturan Kain

	20, Desember 2014 Universitas Negeri Semarang

	4
	Seminar Nasional Mahasiswa Fisika
	Konduktivitas Listrik Elektroda Dari Arang Kayu Lamtoro  Dengan Doping Lem Fox

	20, Desember 2014 Universitas Negeri Semarang


D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Finalis Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional ke-27
	Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi
	2014

	2
	Juara Dua Workshop PKM GT dan PKM AI 2013
	Student Scientific Centre
	2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKMP. 

				Semarang, 19 April 2015
				Pengusul,





							(Junaedi Harmiansyah)







4. Anggota III
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	 Ayon Diniyanto

	2
	Jenis Kelamin
	 Laki-laki

	3
	Program Studi
	 Ilmu Hukum

	4
	NIM
	 8111413146

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	 Purbalingga, 24 Desember 1994

	6
	E-Mail
	 ayondiniyanto@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	085726349462


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 1 Onje
	SMP Negeri 1 Bobotsari
	SMK Negeri 1 Purbalingga

	Jurusan
	-
	-
	Rekayasa Perangkat Lunak

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
(Tidak ada)
D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	        No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKMP. 

				Semarang, 19 April 2015
				Pengusul,




							(Ayon Diniyanto)





5. Biodata Dosen Pembimbing

	1
	Nama Lengkap
	Dra. Sri Mantini Rahayu S., M.Si

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Jabatan Fungsional 
	Pembina Utama Muda/IVC

	4
	NIP/NIK/Identitas lainnya 
	195010171976032001

	5
	NIDN 
	0017105005

	6
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	Surakarta, 17 Oktober 1950

	7
	Nomor Telepon/HP 
	08156596292

	8
	Alamat Kantor 
	Jurusan Kimia FMIPA Unnes, Gedung D6 lantai 2, Kampus Sekaran Gunungpati, Semarang, 50229

	9
	Mata Kuliah yg Diampu 

	1. Kimia Anorganik I
1. Kimia Anorganik II
1. Kimia Lingkungan
1. Teknik Penulisan Karya Ilmiah
1. Geokimia

	10
	Riwayat Pendidikan
	S2 Universitas Sebelas Maret

	11
	Pengalaman Organisasi
	Pembimbing karya ilmiah tingkat 
fakultas dan universitas



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreativitas Mahasiswa 2015.


						Semarang, 19 April 2015
						Dosen pembimbing,





						Dra. Sri Mantini Rahayu S., M.Si.
						NIP. 195010171976032001



Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	No
	Peralatan penunjang
	Jumlah
	Biaya satuan
	Biaya total

	1.
	Sewa Peralatan Lab. Seperti: XRD, SEM, dan Furnace
	1 
	Rp 3.132.000,00
	Rp 3.132.000,00

	SUB TOTAL
	Rp 3.132.000,00



2. Bahan Habis Pakai
	No
	Bahan habis pakai
	Jumlah
	Biaya satuan
	Biaya total

	1.
	Pembuatan
X-Banner
	1
	Rp 250.000,00
	Rp    250.000,00

	2.
	Limbah Baja
	2700 gr
	-
	-

	3.
	Pembuatan MMT
	1
	Rp 237.000,00
	Rp   237.000,00

	4.
	Aquades
	10 liter
	Rp 3.000,00
	Rp     30.000,00

	5.
	larutan H2SO4 analisis
	1800 ml
	Rp 825,00
	Rp 1.485.000,00

	6.
	larutan H2O2 analisis
	1440 ml
	Rp 1.100,00
	Rp 1.584.000,00

	7.
	kertas saring
	1 pack
	Rp 20.000,00
	Rp       20.000,00

	8.
	larutan HCl analisis
	1000
	Rp 600,00
	Rp     600.000,00

	9.
	Pipet volume
	3
	Rp 1.260,00
	Rp         3.800,00

	SUB TOTAL
	Rp  4.245.800,00



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Keterangan

	Pra kegiatan
	Survey lokasi
	4 orang
	Rp 66.000,00
	Rp  264.000,00

	
	Pengumpulan data
	4 orang
	Rp 42.000,00
	Rp  168.000,00
	
	
	
	
	

	
	Perizinan
	4 orang
	Rp 42.000,00
	Rp  168.000,00

	
	
	
	
	

	Pelaksanaan kegiatan
	Penelitian
	4 orang x 6 
	Rp 198.000,00 x 6
	Rp 1.188.000,00

	Pasca Kegiatan
	Perizinan mengakhiri program, dll
	4 orang
	-
	Rp                                    2.931.800,00

	SUB TOTAL 
	Rp 2.933.500,00



Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Keterangan

	Dokumentasi dan publikasi
	Untuk dokumentasi dan publikasi 
	 -
	Rp 300.000,00
	Rp 300.000,00 

	Seminar
	Mensosialisasikan hasil penelitian 
	1 kali
	Rp 800.000,00
	Rp 800.000,00

	Penyusunan laporan
	Untuk penyusunan laporan hasil kegiatan
	7 kali
	Rp  13.000,00

	Rp 91.000,00
 

	Pembuatan laporan akhir dan penggandaan
	Untuk laporan akhir dan penggandaan di akhir kegiatan untuk keperluan monev akhir
	-
	Rp 50.000,00
	Rp 50.000,00

	Perizinan 
	Untuk print, materai, dan fotokopi surat-surat
	-
	Rp 23.700,00
	Rp  23.700,00

	Konsumsi
	Konsumsi untuk sosialisasi selama penelitian
	-
	Rp 1.820.300,00
	Rp 1.820.300,00

	SUB TOTAL 
	Rp 1.819.700,00

	Total (Keseluruhan)
	Rp 12.131.000,00























Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
Tabel 9. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No.
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/ minggu)
	Uraian Tugas

	 1.
	Carnawi/ 4301413087
	Pendidikan Kimia
	Pendidikan
	6 jam/ minggu
	Perizinan, sosialisasi program, penanggung jawab semua kegiatan yang dilakukan dalam PKMP, mengkoordinir pembagian dan pelaksanaan tugas,  membantu pelaksanaan program, penanggung jawab pelaksananan penelitian, menyusun laporan, dokumentasi, publikasi.

	2.
	Mohamad Sobirin/ 4211412044
	Fisika
	Fisika
	5 jam/ minggu
	Penanggung jawab bahan, mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan dalam  eksperimen, sosialisasi program, menyusun laporan, publikasi.

	3.
	Junaedi Harmiansyah/ 4211412040
	Fisika
	Fisika
	5 jam/ minggu
	Penanggungjawab pengolahan bahan, sosialisasi program, menyusun laporan, publikasi.

	4.
	Ayon Diniyanto/ 8111413146
	Ilmu Hukum
	Hukum
	 5 jam/ minggu
	Penanggungjawab pengolahan bahan, sosialisasi program, menyusun laporan, publikasi.











   
Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)
Gedung H : Kampus Sekaran – Gunungpati Semarang 50229
Rektor Fax (024) 8508082, Email : unnes@unnes.ac.id – Purek I : 8508001, Purek II : 8508002,
Purek III : 8508003, Purek IV : 8508004, Ka. BAAK : Fax. (024) 8508085, Ka.BAUK: 8508091,
Bag. UHTP : 8508088, Bag. Keuangan : 8508093, Bag. Kepegawaian : 8508092

[bookmark: _GoBack]SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini :
	Nama		: Carnawi
	NIM		: 4301413087
	Program Studi	: Pendidikan Kimia
	Fakultas		: MIPA

	Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-P saya, dengan judul “Pengaruh Larutan Peroksida untuk Sintesis Limbah Baja menjadi Pigmen Nano Hematit dan Maghemite sebagai Aplikasi Bahan Dasar Cat” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya pelaksanaan yang sudah diterima ke kas negara. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

							Semarang, 16 April 2015
Mengetahui,						Yang menyatakan,
Pembantu Rektor 				
Bidang kemahasiswaan


					
Dr. Bambang Budi Raharja, M.Si 			Carnawi
NIP 196012171986011001				NIM 4301413087












Lampiran 5. Gambar penelitian
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Gambar 1. Pigmen nano Hematite (Sobirin, 2015)
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